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UPAYA PENCEGAHAN HIV AIDS BERBASIS MASYARAKAT DENGAN KONSEP COMMUNITY SYSTEM STRENGTHENING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAULA KAB.KOLAKA TAHUN 2018. 
BLIND REVIEW

Abstrak
Tujuan: Penelitian ini bertujuan  Untuk menganalisis secara mendalam upaya pencegahan HIV/AIDS berbasis masyarakat dengan konsep Community System Strengthening di Wilayah Kerja Puskesmas Baula Kabupaten Kolaka Tahun 2018. Metode Penelitian: Jenis penelitian kualitatif dengan analisis induktif  dengan tehknik wawancara mendalam (indepth interview), dokumentasi dan observasi. Hasil: hasil penelitian Penyebaran informasi masih kurang terkait pencegahan HIV AIDS, ada informan yang mengetahui HIV AIDS tetapi tidak menghindari nya karena pekerjaannya sebagai PSK  adalah hal utama. Penggunaan kondom dalam penelitian ini bervariasi meskipun pada umumnya mereka mengetahui tentang penggunaan kondom akan tetapi banyak yang mengkomsumsi obat-obatan seperti rebusan daun sirsak dan sereh, vitamin serta suntikan KB yang dianggapnya lebiha akurat. Skrining darah pada darah donor masih kurangnya informan mengetahui manfaat dari skrining darah walaupun sebagian dari  informan sudah pernah melakukan donor darah. Pengendalian IMS yang adekuat dalam penelitian ini selain menggunakan antibiotik sebagian besar informan menggunakan obat tradisional. pencegahan penularan dari ibu ke anak dalam  penelitian hanya sebatas mengetahui tapi tidak mengimplementasikan.
 Implikasi penelitian dalam pencegahan HIV AIDS diperlukan adanya penyebaran informasi, penyuluhan kondom,skrinning donor, pengendalian IMS yang adekuat, dan PPIA kepada masyarakat secara langsung. Rekomendasi: perlu adanya konsep community system strengthening berbasis masyarakat dalam melakukan pendekatan pencegahan HIV AIDS di wilayah kerja puskesmas Baula kabupaten kolaka tahun 2018.
Kata kunci: Pencegahan; HIV AIDS; Konsep CSS 
Pendahuluan
Semakin maraknya penyakit HIV/AIDS yang di alami oleh banyak tubuh manusia menyebabkan kegemparan dan isu tersendiri, penyakit ini jika diperhatian dari sudut pandang masyarakat memang masih belum menjadi sebuah wabah penyakit yang perlu dikhawatirkan namun apabila diperhatikan secara luas penyakit yang disebabkan oleh virus HIV ini cukup dapat menyita banyak perhatian.
Penyakit HIV/AIDS masuk ke Indonesia sudah cukup lama, oleh karena itu itu pemerintah dan komunitas masyarakat mulai melakukan beberapa pergerakan terutama pada pencegahan HIV AIDS. Karena perkembangan jumlah penderita AIDS relatif meningkat dan sulit dicegah penularannya. Sampai saat ini upaya untuk mendapatkan obat atau vaksin yang efektif terhadap AIDS belum memperoleh hasil yang memuaskan, Dengan demikian yang mendesak untuk dilakukan adalah upaya-upaya pencegahan.
Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan pencegahan HIV/AIDS akan tetapi HIV AIDS menjadi fenomena sosial yang menjadi perhatian karena semakin meningkat penderitanya dari tahun ketahun. Perhatian pemerintah terhadap HIV/AIDS menjadi program millennium Development Goals (MDGS) namun tidak  berhasil lalu dilanutkan ke sustainable development goals (SDG’S) dengan harapan pada tahun 2030 dapat mengakhiri epidemic HIV/AIDS. Berbagai hal yang dapat menyebabkan hal tersebut antara lain berganti-ganti pasangan seksual yang beresiko (Kemenkes, 2016).
Menurut World Health Organization (WHO) Prevalensi HIV/AIDS di seluruh dunia terus mengalami peningkatan. Berdasarkan United Nations Programme on HIV/AIDS (UNAIDS) Global Statistics (2016), bahwa prevalensi HIV/AIDS di dunia mencapai 36,9 juta penderita. Pada akhir tahun 2015 tercatat penderita baru sebanyak 2 juta penderita. Dan di akhir tahun 2015 sebanyak 1,2 orang meninggal karena AIDS. Pada tahun 2016 terdapat 35 juta penderita. Penderita terbanyak berada di wilayah Afrika sebanyak 24,7 juta penderita. Sedangkan di Asia tercatat 4,8 juta penderita HIV/AIDS.

Berdasarkan data dari Dinas kesehatan (Dinkes) Provinsi  Sulawesi Tenggara (Sultra) terdapat 239 kasus HIV/AIDS Selama periode 2016. Jumlah itu adalah yang terbanyak selama beberapa tahun dilakukan pendataan terhadap kasus HIV/AIDS di Sultra dimana 158 kasus pada tahun 2014 dan 123 kasus pada tahun 2015.
Data dari puskesmas baula menunjukkan jumlah pasien  yang tercatat Penyakit HIV AIDS yang ditemukan pada Tahun 2016 sebanyak 3 penderita (0,02%)dengan jumlah penduduk 15.047  dan pada tahun 2017 sebanyak 5 (0,03%) berdasarkan catatan yang ada, maka perlunya adanya pendekatan kesehatan dengan upaya pencegahan HIV/AIDS pada masyarakat dikenal dengan Konsep Community Sistem Strengthening (CSS).
Program Community Sistem Strengthening (CSS) adalah salah satu penanggulangan HIV AIDS dimana bertujuan untuk mencapai hasil kesehatan yang lebih baik dengan partisipasi aktif populasi terdampak serta organisasi berbasis komunitas dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi layanan dan kegiatan yang berkaitan dengan pencegahan, pengobatan, perawatan dan dukungan bagi penderita HIV AIDS (Kemenkes, 2016). 
Community Sistem Strengthening diperlukan di Kecamatan Baula Kabupaten Kolaka disebabkan Karena  jumlah HIV AIDS didaerah tersebut dari tahun ketahun mulai mengalami peningkatan dari 0,06% hingga 0,12% jadi diperlukan diperlukan konsep CSS berbasis masyarakat.
Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis induktif, dengan tehknik wawancara mendalam (indepth interview), dokumentasi dan observasi.  Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas baula kabupaten kolaka tahun 2018.Informan dalam penelitian ini informan kunci yaitu kepala puskesmas dan kader/lsm(lembaga swadaya masyarakat),informan utama yaitu masyarakat terdampak dan beresiko, informan pendukung yaitu kepala desa.Instrumen penelitian ini menggunakan pedoman wawancara,alat perekam,dan log book untuk menganalisis secara mendalam upaya pencegahan HIV AIDS berbasis masyarakat dengan konsep CSS di Wilayah Kerja Puskesmas Baula Kabupaten Kolaka. 
Simpulan
1.Penyebaran informasi pernah dilakukan terkait pencegahan HIV AIDS. Tapi banyak masyarakat yg tidak berpartisipsi dan sebagian masyarakat ada yang kurang mengerti dengan isi penyuluhan. Sehingga dalam penelitian ini ada informan yang mengetahui HIV AIDS tetapi tidak menghindarinya karena pekerjaannya sebagai PSK  adalah hal utama, dan ada informan yang Positif HIV akan tetapi tidak mengetahui tanda-tanda tentang  HIV AIDS, Serta informan IRT mengetahui informasi HIV AIDS dari temannya karena tidak pernah ikut serta dalam acara penyuluhan atau kegiatan yang dilakukan oleh pihak tenaga kesehatan dengan alasan lebih cepat mengerti dan paham jika dijelaskan oleh temanya dibanding mendengar langsung penyuluhan.
2.Penggunaan kondom dalam penelitian ini bervariasi meskipun pada umumnya mereka mengetahui tentang penggunaan kondom akan tetapi banyak yang mengkomsumsi obat-obatan seperti rebusan daun sirsak dan sereh , vitamin serta suntikan KB yang dianggapnya lebih akurat. Alasan mereka (PSK) lebih memilih penggunaan bahan- bahan tradisional dibanding kondom, dikarenakan jika memakai kondom ada rasa khawatir/takut jika pelanggannya berpindah tempat dan ada juga informan yang sering mendapatkan kondom bekas pakai yang dibeli oleh pedagang langganan.
3.Skrining darah pada darah donor dalam penelitian ini ada beberapa informan yang pernah melakukan donor darah dan dilakukan skrinning darah tapi mereka tidak tau manfaat dari skrinning tersebut. Ada informan yang memang tidak pernah melakukan donor darah karena alasan takut sehingga tidak pernah mendengar kata skrinning darah dan tidak tau sama sekali.
4.Pengendalian IMS yang adekuat dalam penelitian ini informan lebih memilih menggunakan obat tradisional dibanding kondom dan obat antibiotic dengan asumsi bahwa menggunakan obat-obatan dalam jangka panjang dapat menyerang kekebalan tubuh, dan kondom dianggap menjadi hambatan dalam menarik pelanggan serta sering kali mendapat kondom bekas pakai, Informasi mengenai infeksi menular seksual bagi masyarakat dan keluarga sangat penting agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti terkena positif HIV.

5.Pencegahan penularan dari ibu ke anak dalam penelitian hanya sebatas mengetahui dan berniat mencegah jika suatu saat memiliki anak, informan harus tahu cara pencegahan dan penularan ke anak sehingga hal yang tidak diinginkan tidak terjadi.
Maka dari itu, Perlu adanya  pemberian informasi kepada mayarakat setempat tentang Penularan serta pencegahan HIV AIDS sehingga frekuensi HIV AIDS di puskesmas Baula menurun/berkurang  serta dapat ditekan penyebaran ayau pnularannya. Serta diharapkan adanya Tindakan dari pihak Puskesmas atau pemerintah setempat tentang HIV AIDS, mulai dari penyebaran informasi, promosi penggunaan kondom, skrining  darah pada darah donor, pengendalian IMS yang adekuat dan pencegahan penularan dari ibu ke anak dengan berbasis masyarakat agar lebih mudah melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan melibatkan tokoh masyarakat.
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